
Analisa Kualitatif

Dalam Penelitian



Pengertian Penelitian Kualitatif

 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,

tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan

deskripsi kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah.

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tidak

menggunakan model-model matematik, statistik atau

komputer.



Pengertian Penelitian Kualitatif

 Metoda penelitian kualitatif adalah metoda penelitian yang

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data

dilakukan secara purposive dan snowball, teknik

pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan)

 Analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi



Penggunaan Metode Kualitatif: 

1. Bila masalah penelitian belum jelas, karena penelitian

kualitatif langsung masuk pada obyek, sehingga masalah

akan dapat ditemukan dengan jelas.

2. Untuk memahami makna di balik data yang tampak jelas.

3. Untuk memahami instruksi sosial yang kompleks yang

dapat diuraikan dengan cara ikut berperan serta dalam

wawancara mendalam terhadap interaksi sosial agar dapat

ditemukan pola-pola hubungan yang jelas.



Penelitian Kualitatif: 

1. Berakar dari latar alamiah sebagai keutuhan,

2. Mengandalkan manusia sebagai alat penelitian,

3. Memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis data
secara induktif,

4. Mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha untuk
menemukan teori-teori dasar,

5. Bersifat deskriptif,

6. Lebih mementingkan proses daripada hasil,

7. Membatasi studi dengan fokus,

8. Memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data,

9. Rancangan penelitiannya bersifat sementara, dan

10. hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak;
peneliti dan subjek penelitian



Perumusan Masalah Dalam Penelitian Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif ada 9 prinsip pokok dalam perumusan
masalah yaitu :

1. Prinsip yang berkaitan dengan teori dasar

2. Prinsip yang berkaitan dengan maksud perumusan masalah

3. Prinsip hubungan faktor

4. Fokus sebagai wahana untuk membatasi studi

5. Prinsip yang berkaitan dengan kriteria inklusi-ekslusi

6. Prinsip yang berkaitan dengan bentuk dan cara perumusan
masalah

7. Prinsip sehubungan dengan posisi perumusan masalah

8. Prinsip yang berkaitan dengan hasil penelaahan kepustakaan

9. Prinsip yang berkaitan dengan penggunaan bahasa



Data Kualitatif

 Secara sumber data penelitian kualitatif bisa berupa tindakan
dan perkataan manusia, bahan-bahan pustaka seperti dokumen,
arsip, koran, majalah, jurnal ilmiah, buku, laporan tahunan, dan
lain sebagainya.

 Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulan data
penelitian kualitatif ialah wawancara, riset partisipatif,
pengamatan dan studi pustaka.

 Prinsipnya, teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk
menggambarkan fenomena sosial.

 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tidakan, selebihnya adalah data tambahan sperti dokumen
dan lain-lain.

 Jenis data dalm penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan yang bersumber dari hasil wawancara baik melalui
kuesioner maupun hasil rekaman audio tapes atau video recorder,
sumber data tertulis (buku dan majalah ilmiah, sumber dari
arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi), foto dan data
statistik (misalnya data statistik yang tersedia di BPS, kantor
pemerintah maupun data dari perusahaan)



Metode Kualitatif

Metode kualitatif terdiri dari tiga cara pengumpulan data:

1. wawancara mendalam, wawancara dengan format
pertanyaan terbuka, biasanya didapatkan dari kutipan
langsung dari responden tentang pengalaman, opini,
perasaan dan pengetahuannya

2. Observasi langsung, deskripsi yang mendalam tentang suatu
kegiatan; dan

3. Pemanfaatan dokumen tertulis, termasuk sumber-sumber
tertulis dari hasil wawancara terbuka pada kuesioner, buku
harian seseorang, dan catatan program berasal dari
kutipankutipan yang dianalisis, atau berupa hasil rekaman,
surta menyurat, laporan resmi, hasil survei, dan lain
sebagainya.



Metode Penelitian Kualitatif

Metode penelitian kualitatif biasanya dilakukan
dengan cara wawancara, observasi dan etnografi.
1. Wawancara yaitu tanya jawab peneliti dengan narasumber, baik

status narasumber sebagai informan maupun responden.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan leh dua pihak, yaitu pewawncara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu

2. Observasi merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk
memahami sebuah fenomena berdasarkan gagasan atau
pengetahuan yang telah diketahuisebelumnya.

3. Etnographi adalah pendekatan yang memfokuskan diri pada
budaya dari sekelompok orang. Pendekatan ini banyak dilakukan
dalam penelitian kualitatif. Semua penelitian ini terbatas pada
persoalan etnik dan lokasi geografis, tetapi sekarang telah
diperluas dengan memasukkan setiap kelompok dalam suatu
organisasi (budaya bisnis dari suatu kelompok tertentu).



Sampel Penelitian Kualitatif

Ada beberapa logika pengambilan sampel dengan tujuan
tertentu, yaitu

1. Pengambilan sampel kasus ekstrem atau yang menyimpang.

2. Pengambilan sampel dengan variasi maksimum

3. Sampel yang sejenis

4. Pengambilan sampel berdasarkan kasus yang khas

5. Pengambilan sampel kasus yang kritis

6. Pengambilan sampel bola salju atau berantai

7. Pengmabilan sampel berdasarkan kriteria

8. Kasus yang memperkuat dan tidak memperkuat

9. Pengambilan sampel kasus yang penting secara politis

10. Pengambilan sampel secara menyenangkan



Kesalahan Pengambilan Sampel Penelitian Kualitatif

Ada tiga macam kesalahan pengambilan sampel

dapat meningkat dalam rancangan penelitian

kualitatif, yaitu

1. adanya kemungkinan distorsi dalam situasi yang telah

diambil sampelnya untuk pengamatan;

2. Mungkin ada distorsi yang dimasukkan oleh periode waktu

selama pengamatan berlangsung yaitu masalah

pengambilan sampel secara temporal dan

3. Temuan mungkin terdistorsi karena selektivitas pada orang

yang dijadikan sampel baik untuk pengamatan atau

wawancara



Perbedaan Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif



Kegunaan Pnelitian Kualitatif dan Kuantitatif

Metode kualitatif dan kuantitatif dapat digunakan

bersama-sama atau digabungkan bila:

1. Dapat digunakan bersama untuk meneliti obyek yang

sama tetapi dengan tujuan yang berbeda.

2. Digunakan secara bergantian.

3. Metode penelitian tidak dapat digabungkan karena

paradigmanya berbeda.

4. Data digunakan secara bersamaan, bila kedua metode

tersebut telah dipahami dengan jelas.



Latihan

Sebutkan perbedaan penelitian

kuantitatif dan kualitatif dan jelaskan

masing-masing perbedaan tersebut !


